BAB VI
KESIMPULAN

Berdasar pemaparan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah
dipaparkan di atas, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Keterkaitan tradisi rasulan dengan pagelaran wayang kulit di Desa Sukosari bisa
diketahui dari diselenggarakannya pagelaran wayang kulit secara rutin setiap tahun di
Desa Sukasari. Tujuan penyelenggaraan acara pagelaran wayang kulit ketika rasulan
adalah untuk melestarikan dan membudayakan kebudayaan jawa pada generasi
selanjutnya.

2. Bentuk aktualisasi pendidikan nilai dalan tradisi rasulan di Desa Sukasari adalah
banyak nasehat yang bisa memberikan kebaikan dan kemanfaatan serta bisa
meningkatkan kerukunan antar warga, Banyak nilai-nilai yang tersampaikan dalam
tradisi rasulan di Desa Sukasari. Misalnya, ketika ada pagelaran wayang akan ada
banyak pemberlajaran yang bisa diambil dari tokoh wayang maupun dari cerita wayang
itu sendiri, misalnya tentang orang, jujur, orang yang memiliki pendirian jiwa yang
teguh, keyakinan atau kepercayaan yang.mengakar kuat, dll.

3. Cara melestarikan wayang kulit kepada generasi muda. Wayang bisa disukai generasi
muda kalau mereka terbiasa dengan acara pagefaran wayang tersebut. Salah satu cara
membiasakan wayang kepada-generasi muda adalah dengan memperkenalkannya
semenjak kecil. Dari sekolah sebaiknya turut memperkenalkan wayang kepada murid-
muridnya. Peran pemerintah maupun stakeholder sangat penting dalam melestarikan

wayang ini ke generasi selanjutnya.
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